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ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa kemampuan menyusun karangan di SDN
Sumberkepuh 6 Kecamatan Lengkong Kabupaten Nganjuk masih rendah. Peserta didik merasa
kebingungan tentang penggunaan EYD dengan tepat dan menuangkan ide atau gagasan dalam
pembelajaran menulis khususnya menyusun karangan sederhana. Tujuan penelitian ini ialah untuk (1)
mengetahui penguasaan EYD peserta didik, (2) mengetahui kemampuan menyusun karangan tentang
berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan peserta didik, (3) mengetahui
hubungan antara penguasaan EYD dengan kemampuan menyusun karangan tentang berbagai topik
sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan. Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif
yang digunakan untuk menggambarkan secara objektif nilai setiap variabel. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes tertulis dan hasil karya siswa, setelah data terkumpul dianalisis menggunakan
korelasi Pearson Product Moment dengan subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN
Sumberkepuh 6. Hasil penelitian ini adalah (1) penguasaan EYD siswa kelas tergolong baik, karena
nilai rata-rata yang diperoleh adalah 74,81 KKM (70). (2) kemampuan menyusun karangan tentang
berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan siswa tergolong baik, karena nilai
rata-rata yang diperoleh 72,93 KKM (70). (3) ada hubungan yang signifikan antara penguasaan EYD
dan kemampuan menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan
penggunaan ejaan.

KATA KUNCI : penguasaan EYD, karangan sederhana
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l. LATAR BELAKANG

Bahasa Indonesia memiliki peranan
penting dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan dasar khususnya Sekolah
Dasar. Di dalam bahasa Indonesia ejaan
yang disempurnakan atau biasa dikenal
dengan singkatan EYD mulai diresmikan
sejak 16 Agustus 1972 hingga saat ini.
EYD adalah suatu rangkaian aturan yang
wajib digunakan dan ditaati dalam tulisan
bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia
merupakan salah satu pelajaran pokok di
Sekolah Dasar yang diajarkan dari kelas |
sampai  kelas IV. Tujuan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia pada setiap
jenjang pendidikan secara umum adalah
ditunjukan untuk keterampilan siswa
dalam berbahasa.

Keterampilan berbahasa
bermanfaat dalam melakukan interaksi
komunikasi dalam masyarakat. Menurut
Tarigan (2008:1), keterampilan berbahasa
terdiri atas:

Keterampilan berbahasa mempunyai
empat komponen, yaitu keteampilan
menyimak (listening skills),
keterampilan  berbicara (speaking
skills),  keterampilan ~ membaca
(reading skills), dan keterampilan
menulis (writing skills).

Keterampilan menulis merupakan

keterampilan yang memegang peranan
strategis dalam upaya memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan. Kemampuan

menulis perlu dikembangkan Kkarena
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merupakan komponen penggunaan bahasa
yang harus diajarkan di Sekolah Dasar.

Untuk dapat menyusun sebuah
tulisan yang efektif perlu terlebih dulu
memahami sebuah penguasaan EYD yang
mendalam. EYD mencakup 12 hal yaitu
penggunaah huruf kapital, tanda koma,
tanda titik, tanda seru, tanda hubung, tanda
titik koma, tanda Tanya, tanda petik, tanda
titik dua, tanda kurung, tanda elips dan
tanda garis miring.

Sesuai dengan materi dalam
pembelajaran siswa kelas IV semester 2
yaitu menyusun karangan tentang berbagai
topik sederhana dengan memperhatikan
penggunaan ejaan. (hutuf besar, tanda titik,
tanda koma, dll). Tujuan materi ini, agar
siswa dapat mengetahui dan memahami
tentang menyusun karangan berbagai topik
sederhana dengan memperhatikan
penggunan ejaan. Tujuan yang lain agar
siswa dapat berpikir kritis sehingga
pembelajaran dapat tercapai. Secara umum
berpikir kritis adalah berpikir reflektif
yang mendasar untuk menentukan akan
mempercayai sesuatu atau tidak menurut
pendapat Ennis (dalam Primasatya,dkk.,
2017:225).

Mengarang  pada  hakikatnya
mengungkapkan atau menyampaikannya
gagasan ke dalam bahasa latin. Dalam
kegiatan mengarang seseorang dapat

menyampaikan suatu pikiran, gagasan,
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perasaan dan pengalaman kepada orang
lain.

Menurut pendapat Caraka (1991:
5), “mengarang merupakan pengungkapan
buah pikiran memalui tulisan”. Dengan
demikian mengarang merupakan sarana
(medium) untuk menenangkan diri yang
dituangkan melalui bahasa tulis.

Terdapat beberapa unsur-unsur
karangan yang dapat  membentuk
karangan. Dengan adanya unsur penemuan
sumber karangan, penataan dan gaya
sebuah karangan akan berbentuk secara
utuh sehingga tujuan penulis tercapai dan
dapat dinikmati oleh pembaca.

Terdapat langkah-langkah yang
perlu diperhatikan dalam mengaranga.
Menurut Keraf (dalam Kusumaningsih,
2013:70), langkah-langkah mengarang
sebagai berikut:

Menentukan ~ tema,  menentukan
tujuan, mengumpulkan data (bahan),
menyusun kerangka karangan,
mengembangkan kerangka paragraph,
pemberian judul sesuai isi karangan.
Namun menyusun karangan tidak

dapat dipisahkan antara  kehidupan
berkomunikasi dengan penguasaan EYD.
Masalah ini sering dijadikan sebagai
indikator ~ untuk  mengukur tingkat
kemampuan seseorang. Dalam beberapa
hal kehidupan seseorang baik siswa
maupun mahasiswa dapat dinilai dari
kemampuannya menulis dengan

menggunakan EYD yang baik dan benar,
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pembaca lebih mudah memahami dan
mengerti pesan yang disampaikan oleh
penulis. Kemahiran berbahasa dapat
ditandai dengan melihat bagaimana
seseorang dapat merangkai kata-kata
menjadi sebuah kalimat, yang akhirnya
kelimat itu membentuk sebuah tulisan
menjadi karangan yang utuh.

Menurut Finoza (2008:15), “ejaan
merupakan kaidah yang harus dipatuhi
oleh pemakai bahasa demi keteraturan dan
keseragaman bentuk, terutama dalam
bahasa tulis”. Dengan penguasaan EYD
yang benar dan tepat akan menghasilkan
kejelasan dan ketepatan makna sehingga
dapat meningkatkan kemampuan
menyusun karangan siswa.

Dalam pembelajaran mengarang
dengan memanfaatkan lingkungan, siswa
perlu diajak mengunjungi tempat tertentu
atau memanfaatkan waktu libur sekolah
untuk menungkan sebuah perasaan yang
dirasakan sewaktu liburan.

Berdasarkan paparan diatas jelas
bahwa  penguasaan EYD  dengan
kemampuan menyusun karangan tentang
berbagai  topik  sederhana  dengan
memperhatikan penggunaan ejaan perlu
dibimbing dan dilatih agar mendapatkan
pengetahuan yang lebih mendalam.

Kesalahan-kesalahan yang juga
sering ditemukan terkait penguasaan EYD

dengan kemampuan menyusun karangan

simki.unpkediri.ac.id

1411



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

tentang berbagai topik sederhana dengan
memperhatikan penggunaan ejaan sangat
bergam. Pertama ketidaktahuan ataupun
ketidakpahaman siswa atas aturan-aturan
ejaan yang ada. Kedua, ketidaktelitian
siswa dalam  menyusun  karangan.
Sementara faktor ketiga yaitu lebih pada
sikap siswa terhadap bahasa Indonesia,
karena  sering menganggap  bahwa
pelajaran Bahasa Indonesia itu mudah
sehingga tidak memperhatikan kaidah yang
berlaku.

Dalam pembelajaran ini seorang
guru dituntut untuk dapat menyampaikan
gagasan dan fakta secara kuat untuk
memiliki pembendaharaan kata yang
memadai, terampilan menyusun kata-kata
menjadi keanekaragaman kalimat yang
jelas dan mahir memakai bahasa secara
efektif, sehingga penguasaan EYD
terhadap menyusun  karangan perlu
dipahami  untuk memudahkan siswa
menyusun kata-kata atau untuk merangkai

kalimat dengan baik dan benar.

1. METODE
Populasi dalam  penelitian ini
adalah siswa kelas IV SDN Sumberkepuh
6 Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran
2017/2018 yang berjumlah 27 siswa.
Menurut  Sugiyono (2010: 8),
“Terdapat dua jenis pendekatan penelitian

yaitu  pendekatan kuantitatif ~ dan
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pendekatan kualitatif”. Pendekatan
kuantitatif yakni pengumpulan data berupa
angka sedangkan pendekatan kualitatif
data yang terkumpul bersifat kualitatif.
Pendekatan penelitian yang dilakukan
meggunakan  pendekatan  kuantitatif,
karena data yang terkumpul berupa angka.
Sedangkan  desain  penelitian  yang
digunakan menggunakan korelasi Pearson
Product Moment, pada desain penelitian
ini terdapat dua variabel yaitu variabel

bebas (X) dan variabel terikat (Y).

rx
X ANV

Keterangan:

X : Penguasaan EYD

Y : Kemampuan menyusun karangan

tentang berbagai topik sederhana dengan
memperhatikan penggunaan ejaan
—» : Hubungan antar variabel

rxy : Korelasi

I,  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data penguasaan
EYD dan kemampuan menyusun karangan
tentang berbagai topik sederhana siswa
pada kelas 1V SDN Sumberkepuh 6
Kabupaten
2017/2018 sebagai berikut.
1. Penguasaan EYD

Tabel 1. Hasil Analisis Data

No. X F FX F(%)
1 50 2 100  7,40%
60 5 300 1852%

Nganjuk  Tahun  Ajaran
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3 70 7 490 25,93%
4 80 7 560 25,93%
5 90 3 270 11,11%
6 100 3 300 11,11%

JUMLAH 470 27 2020 100%

Dapat diketahui bahwa nilai rata-
rata penguasaan EYD yang diperoleh
sebesar 74,81 dengan cara jumlah nilai
semua siswa sekelas dibagi dengan jumlah
siswa sekelas.

2. Kemampuan menyusun  karangan
tentang berbagai topik sederhana

dengan memperhatikan penggunaan

gjaan
Tabel 2. Hasil Analisis data
No X F FX F(%)
1 63 2 126 7,40%
2 67 7 469 25,93%
3 71 5 355 18,52%
4 75 5 375 18,52%
5 79 5 395 18,62%
6 83 3 249 11,11%
Jumlah 440 27 1969 100%

Dapat diketahui bahwa nilai rata-
rata kemampuan menyusun karangan
tentang berbagai topik sederhana dengan
memperhatikan penggunaan ejaan Yyang
diperoleh rata-rata sebesar 72,93 dengan
perhitungan jumlah seluruh nilai siswa
sekelas dibagi dengan jumlah seluruh
siswa sekelas.

3. Hubungan penguasaan EYD dengan

kemampuan  menyusun  karangan
tentang berbagai topik sederhana
dengan memperhatikan penggunaan

ejaan
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Hasil analisis data pada hubungan
penguasaan EYD dengan kemampuan
menyusun karangan tentang berbagai topik
sederhana dengan memperhatikan
penggunaan ejaan dapat diketahui dengan
hasil rxy 0,826.

Dalam penelitian ini diketahui hasil
rata-rata siswa dari Penguasaan EYD baik
engan hasil nilai 74,81 yang melalui
analisis deskriptif mengenai penguasaan
EYD siswa kelas IV SDN Sumberkepuh 6
menunjukkan bahwa dari 27 siswa yang
memeperoleh  nilai  diatas  rata-rata
berjumlah 20 anak atau 74,07%.
Sedangkan siswa yang memperoleh nilai
dibawah rata-rata berjumlah 7 anak atau
15,93%. Dengan demikian penguasaan
EYD pada siswa pada siswa dalam
kategori baik, ini dapat dilihat pada jumlah
siswa yang mendapat nikai diatas rata-rata
lebih banyak daripada siswa dengan nilai
dibawah rata-rata.

Di dalam SDN Sumberkepu 6
sebagian besar siswa merasa kesulitan saat
menulis karangan ini dilihat dari sebelum
mengadakan penelitian. Dalam penelitian
ini, peneliti memeberikan tes tertulis
berupa contoh karangan sederhana yang
bertujuan untuk merangsang pengetahuan
siswa. Dalam  penelitian  karangan
sederhana siswa disini menggunakan
penilaian rubrik psikomotor yang setiap

aspeknya telah diberikan nilai dengan

simki.unpkediri.ac.id
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ketentuan berbeda-beda. Dari
dilihat  nilai

hasilnya
dapat rata-rata  dari
keseluruhan siswa tergolong baik vyaitu
79,93 dengan jumlah 18 siswa atau
66,67%memperoleh nilai diatas rata-rata
sedangkan siswa yang memperoleh nilai
dibawah rata-rata 9 siswa atau 33,33%.
Hubungan anatara penguasaan
EYD dan kemampuan menyusun karangan
tentang berbagai topik sederhana dengan
memperhatikan penggunaan ejaan pada
siswa kelas IV SDN Sumberkepuh 6
Kabupaten Tahun
2017/2018 dapat diketahui melalui teknik

analisis uji-r dengan menggunakan teknik

Nganjuk Ajaran

korelase Pearson Product Moment, hasil
yang didapat pada perhitungan tersebut
rxy 0,826. Dari hasil

tersebut data menunjukkan bahwa terdapat

sebesar nalisis

hubungan  yang signifikan  anatara

penguasaan EYD dan  kemampuan
menyusun karangan tentang berbagai topik
sederhana dengan memperhatikan
penggunaan ejaan,
0,826

signifikan 5% adalah 0,381 karena r hitung

dimana rxy hitung
lebih besar dari r tabel taraf
> r tabel sehingga ho ditolak dan ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
penguasaan EYD memiliki hubungan yang
positif terhadap kemampuan menyusun
karangan tentang berbagai topik sederhana
dengan memperhatikan penggunaan ejaan

siswa.
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V.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil data

penelitian ini dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1.

Penguasaan EYD siswa kelas
IV SDN Sumberkepuh 6
Kabupaten Nganjuk Tahun
Ajaran 2017/2018 tergolong

baik, karena nilai  yang

diperoleh  adalah 74,81
dengan KKM 70.

Kemampuan menyusun
karangan tentang berbagai
topik  sederhana  dengan
memperhatikan  penggunaan

ejaan pada siswa kelas IV
SDN Sumberkepuh 6
Kabupaten Nganjuk Tahun
Ajaran 2017/2018 tergolong
baik, keran nilai rata-rata
yang diperoleh 72,93 dengan
KKM 70

Ada hubungan yang
signifikan antara penguasaan
EYD dengan

menyusun karangan tentang

kemampuan

berbagai topik  sederhana

dengan memperhatikan
penggunaan ejaan pada siswa
kelas IV SDN Sumberkepuh
6 Kabupaten Nganjuk Tahun

Ajaran 2017/2018.
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B. Saran
Dalam  peningkatan  hasil
penelitian  selanjutnya, = maka
peneliti  memberikan  beberapa
saran sebagai berikut.

a. Bagi pendidik lebih
memperkuat pemahaman siswa
dalam kemampuan menyusun
karangan peserta didik

b. Bagi peserta didik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia
diharapkan untuk lebih
memperkaya pengetahuan
penguasaan EYD, hal ini
dikarenakan penguasaan EYD
yang baik akan berhubungan
dengan kemampuan menyusun
karangan siswa.

c. Bagi peneliti lain dari hasil
penelitian ini peneliti hanya
meneliti sampai pada tahap
dasar penguasaan EYD dan
kemampuan menyusun
karangan, diharapkan pada
penelitian yang akan datang
peneliti lain  mampu meneliti
lebih  rinci terkait dengan

penelitian ini.
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